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Abstrak 

 
 Situasi dalam era revolusi industri 4.0 ini membuat banyak perguruan tinggi berusaha 
mengimplementasikan teknologi informasi untuk meningkatkan daya saing yang kompetitif. 
Perguruan Tinggi yang memiliki mobilitas tinggi dalam kegiatan operasional tentunya sangat 
membutuhkan perangkat dengan database terintegrasi. Salah satu kegiatan dalam perguruan tinggi 
adalah kegiatan pembelajaran yang di dalamnya ada kegiatan presensi kehadiran mahasiswa. Salah 
satu perguruan tinggi yang sudah memanfaatkan peranan teknologi infomasi adalah Politeknik 
Indonusa Surakarta. Saat ini Politeknik Indonusa Surakarta dalam pelaksanaan presensi 
pembelajaran masih menggunakan sistem presensi perkuliahan manual. Sistem presensi manual 
memiliki banyak kelemahan diantaranya sistem presensi manual tidak praktis, sehingga 
membutuhkan waktu dan sering terjadi kesalahan dalam rekap presensi.  
 Sistem Informasi Presensi Perkuliahan (SIMPRESKUL) yang dibangun menggunakan RFID 
reader dan kartu RFID sebagai alat identifikasi. Radio Frequency Identification (RFID) merupakan 
teknologi identifikasi berbasis gelombang. Metdode pengemangan sistem menggunakan model 
waterfall. Dalam implementasinya bahasa pemrograman yang digunakan adalah HTML, PHP , 
CSS dan javascript. 
 Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah Berhasil dibangunnya Sistem Informasi 
Presensi Perkuliahan (SIMPRESKUL) berbasis web dengan media identifikasi data menggunakan 
RFID reader dan kartu RFID. Dari penelitian dihasilkan kesimpulan bahwa Jarak identifikasi RFID 
reader maksimal 8 cm dengan kecepatan identifikasi 1 detik.  

 
Kata Kunci : RFID, database, revolusi industri, presensi 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Dalam era revolusi industri 4.0 ini 
membuat banyak perguruan tinggi berusaha 
mengimplementasikan teknologi informasi 
untuk meningkatkan daya saing yang 
kompetitif. Berbagai upaya dilakukan untuk 
mempermudah kegiatan operasional dari 
waktu kewaktu yang membutuhkan mobilitas 
tinggi. Perguruan Tinggi yang memiliki 
mobilitas tinggi dalam kegiatan operasional 
tentunya sangat membutuhkan perangkat 
dengan database terintegrasi. Salah satu 
kegiatan dalam perguruan tinggi adalah 
kegiatan pembelajaran yang di dalamnya ada 
kegiatan presensi kehadiran mahasiswa.  

Salah satu perguruan tinggi yang sudah 
memanfaatkan peranan teknologi infomasi 
adalah Politeknik Indonusa Surakarta. Saat ini 
Politeknik Indonusa Surakarta dalam 
pelaksanaan presensi pembelajaran masih 
menggunakan sistem presensi perkuliahan 

manual. Sistem presensi manual memiliki 
banyak kelemahan diantaranya sistem 
presensi manual tidak praktis, sehingga 
membutuhkan waktu dan sering terjadi 
kesalahan dalam rekap presensi.  Radio 
Frequency Identification (RFID) merupakan 
teknologi identifikasi berbasis gelombang. 
Metode identifikasi RFID menggunakan 
sarana yang disebut label RFID atau 
transponder (tag) untuk menyimpan dan 
mengambil data jarak jauh. Label RFID atau 
transponder (tag) tersebut bisa berupa kartu. 
Teknologi ini mampu mengidentifikasi 
berbagai objek secara simultan tanpa 
diperlukan kontak langsung (atau dalam jarak 
pendek). Implementasi RFID secara efektif 
digunakan pada institusi yang memerlukan 
akurasi dan kecepatan identifikasi objek 
dalam jumlah yang besar serta berbeda di area 
yang luas. RFID memudahkan untuk 
identifikasi berbagai hal secara otomatis.  
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Berdasarkan kebutuhan tersebut penulis 
bermaksud melakukan penelitian dengan judul 
“Implementasi Radio Frequency 
Identification (Rfid) Untuk Sistem Informasi 
Presensi Perkuliahan” yang diharapkan dapat 
membantu mempermudah proses presensi 
kehadiran mahasiswa di Politeknik Indonusa 
Surakarta. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
a. Metode Pengumpulan Data 
1) Observasi 
 Obrservasi merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang tidak hanya 
mengukur sikap dari responden (wawancara 
dan angket) namun juga dapat digunakan 
untuk merekam berbagai fenomena yang 
terjadi (situasi, kondisi). Teknik ini digunakan 
bila penelitian ditujukan untuk mempelajari 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan dilakukan pada responden yang 
tidak terlalu besar. Dalam penelitian ini 
penulis melakukan observasi dengan 
mengamati proses pembelajaran dan proses 
monitoring kehadiran mahasiswa. 
 
2) Wawancara 
 Wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara 
pengumpul data maupun peneliti terhadap 
nara sumber atau sumber data. Dalam 
penelitian ini penulis melakukan wawancara 
dengan Bagian Administrasi Akademik 
(BAAK), Bagian Administrasi Umum dan 
Keuangan (BAUK), Unit Teknologi Informasi 
(UTI), Unit Penjaminan Mutu (UPM). 
 
3) Studi Pustaka 
 Studi kepustakaan adalah teknik 
pengumpulan data dengan mengadakan studi 
penelaahan terhadap buku-buku, literatur-
literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan 
yang ada hubungannya dengan masalah yang 
dipecahkan. Dalam penelitian ini penulis 
melakukan studi pustaka dengan mengambil 
referensi buku-buku yang berkaitan dengan 
topik penelitian. 
 
b. Alat dan Bahan 
 Pada sub bab ini menjelaskan mengenai 
perangkat apa saja yang digunakan dalam 
penelitian ini. Perangkat yang digunakan 
meliputi perangkat lunak dan perangkat keras. 

Spesifikasi perangkat keras dan perangkat 
lunak yang digunakan dalam penelitian seperti 
pada tabel 1 : 
 

Tabel 1. Spesifikasi  
Perangkat Penelitian 

N
o Perangkat Spesifikasi 

Perangkat Keras 
1 RFID 

Reader 
USB RFid Reader 
125Khz 

2 RFID Card Proximity 125 Khz  
3 Komputer Intel Pentium Dual Core 

| Memory 1GB | HD 
500GB  (Windows 7) 

Perangkat Lunak 
4 Windows 7 Versi 7 
5 Notepad ++ Versi 7.3 
6 XAMPP 

(Apache 
Web 
Server, 
MySQL, 
PHP) 

Versi 7.2.12 

7 Database 
MySQL 

Versi 6.0.0 

 
 
c. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang 
digunakan adalah waterfall. Berikut Fase-fase 
dalam Waterfall Model: 
 

 
Gambar 1.  Metode Waterfall 
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d. Skema Penelitian 
 Berikut skema penelitian yang 
dilakukan : 

 
Gambar 2. Skema Sistem Informasi Presensi 

Perkuliahan (SIMPRESKUL) 
 
 
3. TINJAUAN PUSTAKA 
 Jaka Prasetya (2012) melakukan 
penelitian dengan judul Rancang Bangun 
Teknologi RFID pada Kartu Pasien Poliklinik 
UDINUS Sebagai Kartu Rekam Medis 
Nasional yang dapat digunakan di seluruh 
Rumah Sakit dan Puskesmas di Indonesia. 
Rancang Bangun teknologi RFID pada Kartu 
Pasien Poliklinik UDINUS ini dapat berfungsi 
sebagai Kartu Rekam Medis Nasional yang 
dapat digunakan di seluruh Rumah Sakit dan 
puskesmas di Indonesia. Implementasi 
software dan hardware di Rumah Sakit dan 
puskesmas disesuaikan dengan hasil rancang 
bangun teknologi RFID pada penelitian ini. 
  Ricky Eko Wahyudi (2010) melakukan 
penelitian tentang sistem alarm berbasis RFID 
untuk sistem kemanan rumah dengan konsep 
RFID reader diletakkan di jalur yang akan 
dilewati oleh tag pada saat kendaraan akan 
keluar dari garasi rumah. Sistem ini akan 
bekerja mengaktifkan alarm pada saat tag 
masuk jangkauan dari reader. RFID reader 
akan mengirimkan data yang ada dalam tag 
pada alarm dan alarm akan  memperoses data 
tersebut dengan membandingkannya dengan 
yang ada dalam database alarm, jika sesuai 
maka alarmakan  mengaktifkan sirine. 
  Berdasarkan kedua penelitian tersebut 
terdapat perbedaan cara kerja dari RFID 
reader, dimana untuk penelitian ini RFID 
Reader akan sangat sering merespon RFID tag 
yang berada dalam jangkauannya. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kegiatan Penelitian Dosen Pemula 
(PDP) yang berjudul “Implementasi 
Distributed Database  Sebagai Disaster 
Recovery Center” telah dilaksanakan dengan 
membangun Sistem Informasi Presensi 
Perkuliahan  (SIMPRESKUL) dengan 
identifikasi data melalui RFID reader dengan 
menggunakan Kartu RFID Proximity 125 Khz 
Card RFID Tag. Berikut hasil yang telah 
dicapai : 
 
a. Analisis 
 Langkah pertama yang dilakukan dalam 
pembuatan Sistem Informasi Presensi 
Perkuliahan (SIMPRESKUL) adalah analisis 
kebutuhan sistem. Hal ini merupakan langkah 
pendahuluan sebagai analisis untuk 
menetapkan tipe program yang diobservasi 
dari user. Kebutuhan sistem yang dibutuhkan 
antara lain sistem diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada 
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Ada 
tiga entitas luar yang berhubungan dengan 
sistem, yaitu  
1) Administrator : Unit Teknologi Informasi 

(UTI), Unit Penjaminan Mutu (UPM), 
Bagian Administrasi Umum dan 
Keuangan (BAUK)  

2) Dosen  
3) Mahasiswa.  
 
 Sistem Informasi Presensi Perkuliahan 
(SIMPRESKUL) diintegrasikan dengan 
Sistem Informasi Akademik, sehingga 
beberapa tabel yang digunakan yaitu tabel 
yang sudah ada sebelumnya dalam Sistem 
Informasi Akademik (SIAKAD). Tabel 
tersebut antara lain : 
1) Tabel dosen 
 Tabel dosen digunakan untuk 
menyimpan data dosen. 
2) Tabel mahasiswa 
 Tabel mahasiswa digunakan untuk 
menyimpan data mahasiswa. 
3) Tabel siakad_krs 
 Tabel siakad_krs digunakan untuk 
menyimpan data Kartu Rencana Studi (KRS) 
mahasiswa. 
4) Tabel siakad_matkul 
 Tabel siakad_matkul digunakan untuk 
menyimpan data matakuliah . 
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5) Tabel siakad_jadwal 
 Tabel siakad_jadwal digunakan untuk 
menyimpan jadwal perkuliahan 
 
b. Desain 
1) Desain Proses 
 DAD yang akan dibuat meliputi 
diagram konteks 

a) Entitas luar 
 Administrator 
 Dosen 
 Mahasiswa 

b) Masukan  
Sistem Informasi Presensi 

Perkuliahan (SIMPRESKUL) 
menerima masukan berupa login data 
administrator,  data dosen, mahasiswa 
dan content lainnya.  

c) Keluaran 
Sistem Informasi Presensi 

Perkuliahan (SIMPRESKUL) 
menghasilkan keluaran berupa rekap 
presensi dan rekap jurnal perkuliahan. 

 
a) Diagram Konteks (DAD Level 0) 
 Diagram konteks menggambarkan 
hubungan antara entitas yang terlibat dalam 
suatu konteks informasi, serta dinamika 
informasi yang terjadi antar entitas tersebut. 
 
 

 
 
Gambar 3. Diagram Konteks (DAD Level 0) 

 
Dari gambar 3 di atas dapat dilihat 

bahwa terdapat 3 entitas, yaitu admin, dosen 
dan mahasiswa. Jika sistem mengenali 
pengguna sebagai administrator, maka sistem 
akan membawa pengguna tersebut untuk 
memasuki  program aplikasi yang 
dikhususkan untuk administrator. begitu pula 
jika sistem mengenali pengguna sebagai 
dosen, maka sistem akan membawa pengguna 
tersebut untuk memasuki program aplikasi 
yang dikhususkan untuk dosen. Pada sistem 
informasi ini mahasiswa hanya mempunyai 
akses untuk melakukan presensi. 

 

2) Desain Tabel 
a) Tabel presensi_jurnal 
 

Tabel 2. presensi_jurnal 

 
 
b)  Tabel presensi_pengguna 

Tabel 3. presensi_pengguna 

 
 
c) Tabel presensi_kelas 

Tabel 4. presensi_kelas 

 
 
d) Tabel presensi_rekap 

Tabel 5. presensi_rekap 

 
 
e) Tabel presensi_rfid_dosen 

Tabel 6. presensi_rfid_dosen 

 
 
f) Tabel presensi_rfid_mahasiswa 

 
Tabel 7. presensi_rfid_mahasiswa 

 
 

g) Tabel presensi_rfid_mahasiswa 
 

Tabel 8. presensi_rfid_mahasiswa 

 
 

h) Tabel presensi_tahun_akademik 
 

Tabel 9. presensi_tahun_akademik 
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c. Implementasi 
1) Halaman Login Ruangan 

 
Gambar 4. Halaman Login Ruangan 

 
 Halaman login ruangan digunakan 
untuk melakukan login pada ruang yang 
dipakai untuk perkuliahan. Setiap ruang yang 
dipakai untuk perkuliahan disediakan RFID 
Reader dan Kartu RFID, sehingga untuk 
mengakses Sistem Informasi Presensi 
Perkuliahan (SIMPRESKUL) ini dosen harus 
melakukan tap kartu RFID ke RFID reader. 
Dengan konsep ini maka dosen tidak bisa 
Sistem Informasi Presensi Perkuliahan 
(SIMPRESKUL) di luar ruangan. Akan tetapi 
untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya 
trouble sistem saat perkuliahan atau koneksi 
bermasalah saat perkuliahan, maka dosen bisa 
mengakses sistem menggunakan username 
dan password. Saat mengakses sistem 
menggunakan username dan password dosen 
bisa melakukannya dari lokasi manapun dan 
waktu kapanpun. 

 
2) Halaman login Dosen 

 
 Gambar 5. Halaman login Dosen 

 
 Halaman ini digunakan untuk login 
dosen menggunakan kartu RFID reader. 
Ketika berhasil login melalui halaman ini 
maka pengguna akan masuk ke halaman 
beranda. 

 
3) Halaman Beranda Dosen 

 
 

Gambar 6. Halaman Beranda Dosen 
  

 Halaman beranda dosen merupakan 
halaman yang muncul saat dosen berhasil 
login menggunakan kartu RFID melalui 
halaman login dosen. Menu yang terdapat 
pada halaman ini antara lain Presensi 
Perkuliahan. 
 
4) Halaman Presensi Perkuliahan 

 
Gambar 7. Halaman Presensi Perkuliahan 

 
Halaman presensi perkuliahan 

digunakan untuk melihat data mengajar dosen 
yang login. Pada halaman ini terdapat menu 
data kehadiran dan jurnal perkuliahan. 
 
5) Halaman Jurnal Perkuliahan 

 
 

Gambar 6. Halaman Jurnal Perkuliahan 
 

Halaman jurnal perkuliahan digunakan 
untuk memasukkan data materi perkuliahan. 
Selain itu halaman ini digunakan untuk 
melihat data materi perkuliahan saat 
pertemuan sebelumnya. 

 
6) Halaman Input Presensi Dengan Kartu 

 
Gambar 7. Halaman Input Presensi Dengan 

Kartu 
 
 Ketika dosen sudah menulis jurnal 
perkuliahan maka akan dilanjutkan masuk ke 
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halaman input presensi perkuliahan. Halaman 
ini digunakan untuk memasukkan data 
presensi mahasiswa dengan kartu RFID.  
 
7) Halaman Data Kehadiran 

 
 

Gambar 8. Halaman Data Kehadiran 
 

 Halaman ini digunakan untuk melihat 
data kehadiran mahasiswa. Penyajian data 
kehadiran mahasiswa sama dengan presensi 
manual yang sudah digunakan oleh Politeknik 
Indonusa Surakarta. 
 
8) Halaman Login Administrator 

 

 
Gambar 9. Halaman Login Administrator 

 
Halaman login administrator 

digunakan untuk akses masuk sistem 
menggunakan username dan password. Ketika 
pengguna berhasil login melalui halaman ini 
maka akan masuk ke halaman beranda untuk 
admin. 

 
 
 
 
 
 

 

9) Menu Admin 

 
Gambar 10.  Menu Administrator 

 
Menu yang diijinkan untuk diakses oleh 

administrator antara lain : presentase 
kehadiran, data kehadiran dan rekap jurnal. 
 
10) Halaman Presentase Kehadiran 

 
Gambar 11. Halaman  
Presentase Kehadiran 

 
 Presentase kehadiran merupakan menu 
yang menyajikan data rekap kehadiran 
mahasiswa dalam satu semester. Halaman ini 
sangat membantu Unit Penjaminan Mutu 
(UPM) dalam melakukan rekap kehadiran 
mahasiswa.  

 
11)  Halaman Kehadiran 

 
Gambar 12.  Halaman Kehadiran 

 
 Halaman ini digunakan untuk melihat 
data kehadiran dan jurnal perkuliahan dosen 
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dan matakuliah yang dipilih. Data disajikan 
dalam satu semester. 
 
12) Halaman Rekap Jurnal 

 
Gambar 13. Halaman Rekap Jurnal 

  
 Halaman rekap jurnal digunakan untuk 
melihat data kehadiran dosen yang  mengajar 
dalam bulan yang dipilih. Halaman rekap 
jurnal dapat dimanfaatkan oleh Bagian 
Administrasi Umum dan Keuangan (BAUK) 
untuk melihat data kehadiran dosen yang 
mengajar. 
 
d. Pengujian 
 Tahap pengembangan selanjutnya 
adalah pengujian sistem (testing). Pengujian 
sistem dilakukan untuk mengetahui apakah 
semua fitur pada sistem dapat berfungsi 
dengan baik atau tidak. Dalam pengujian 
sistem ini, penulis menggunakan suatu metode 
pengujian yang berfokus pada persyaratan 
fungsional perangkat lunak yang dibangun. 
Metode yang digunakan adalah metode 
pengujian Black Box. Metode pengujian Black 
Box merupakan metode pengujian tanpa 
memperhatikan struktur logika internal 
sistem. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui apakah sistem berfungsi sesuai 
dengan yang diharapkan.  
 Pengujian Sistem Informasi Presensi 
Perkuliahan (SIMPRESKUL) ini dilakukan 
oleh tim pembuat program. Berikut tabel 
rencana pengujian sistem. 

 
Tabel 10. Rencana pengujian sistem 

No Item 
Pengujian Deskripsi Teknik 

Pengujian 
Level Administrator 
1. Proses Login 

administrator 
Memeriksa 
proses login 

Black Box 

2. Presentase 
kehadiran 

Memeriksa 
proses 
membuat 
presentase 
kehadiran 

Black Box 

3. Data 
Kehadiran 

Memeriksa 
data 
kehadiran 

Black Box 

4. Rekap Jurnal Memeriksa 
hasi rekap 
jurnal 

Black Box 

5. Logout Memeriksa 
proses 

Black Box 

logout 
Level Dosen 
6. Proses Login 

dosen 
(dengan 
kartu) 

Memeriksa 
proses login 
dosen 
menggunak
an kartu 
RFID 

Black Box 

7. Proses Login 
ruang 
(dengan 
kartu) 

Memeriksa 
proses login 
ruang 
menggunak
an kartu 
RFID 

Black Box 

8. Proses Login 
dosen 
(dengan 
username dan 
password) 

Memeriksa 
proses login 
dosen 
dengan 
username 
dan 
password 

Black Box 

9. Data 
Kehadiran 

Memeriksa 
data 
kehadiran 
mahasiswa 

Black Box 

10. Jurnal 
Perkuliahan 

Memeriksa 
jurnal 
perkuliahan 

Black Box 

11. Proses 
presensi 
(dengan 
kartu) 

Memeriksa 
proses input 
presensi 
dengan 
menggunak
an kartu 

Black Box 

12. Proses 
presensi 
(tanpa kartu) 

Memeriksa 
proses input 
presensi 
tanpa kartu 

Black Box 

13. Logout Memeriksa 
proses 
logout 

Black Box 

 
 

Hasil pengujian fungsional sistem dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 11.  Hasil pengujian sistem 
N
o 

Item 
Pengujian Deskripsi Hasil 

Pengujian 
Level Administrator 
1. Proses Login 

administrator 
Memeriksa 
proses login 

Berhasil 

2. Presentase 
kehadiran 

Memeriksa 
proses 
membuat 
presentase 
kehadiran 

Berhasil 

3. Data Kehadiran Memeriksa 
data 
kehadiran 

Berhasil 

4. Rekap Jurnal Memeriksa 
hasi rekap 
jurnal 

Berhasil 

5. Logout Memeriksa 
proses logout 

Berhasil 

Level Dosen 
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6. Proses Login 
dosen (dengan 
kartu) 

Memeriksa 
proses login 
dosen 
menggunaka
n kartu RFID 

Berhasil 

7. Proses Login 
ruang (dengan 
kartu) 

Memeriksa 
proses login 
ruang 
menggunaka
n kartu RFID 

Berhasil 

8. Proses Login 
dosen (dengan 
username dan 
password) 

Memeriksa 
proses login 
dosen 
dengan 
username 
dan 
password 

Berhasil 

9. Data Kehadiran Memeriksa 
data 
kehadiran 
mahasiswa 

Berhasil 

10. Jurnal 
Perkuliahan 

Memeriksa 
jurnal 
perkuliahan 

Berhasil 

11. Proses presensi 
(dengan kartu) 

Memeriksa 
proses input 
presensi 
dengan 
menggunaka
n kartu 

Berhasil 

12. Proses presensi 
(tanpa kartu) 

Memeriksa 
proses input 
presensi 
tanpa kartu 

Berhasil 

13. Logout Memeriksa 
proses logout 

Berhasil 

 
e. Pemeliharaan 

Tahap terakhir dari pengembangan 
sistem ini adalah pemeliharaan sistem. Namun 
pemeliharaan sistem belum dapat dilakukan 
karena saat ini pengembangan sistem sedang 
berada dalam proses uji coba sistem. 
Pemeliharaan yang akan direncanakan antara 
lain : 
1) Pemeliharaan Korektif 

Pemeliharaan ini mengkoreksi 
permasalahan yang ditemukan pada saat 
sistem digunakan.  
 
2) Pemeliharaan Adaptif 

Pemeliharaan adaptif dilakukan untuk 
menyesuaikan perubahan dalam lingkungan 
data atau pemrosesan dan memenuhi 
persyaratan pemakai baru. Lingkungan tempat 
sistem beroperasi adalah dinamik, dengan 
demikian, sistem harus terus merespon 
perubahan kebijakan. Misalnya, perubahan 
peraturan akademik yang berdampak pada 
perlu diubahnya Sistem Informasi Presensi 
Perkuliahan (SIMPRESKUL). 

3) Pemeliharaan Perfektif 
Pemeliharaan penyempurnaan 

meningkatkan cara kerja atau maintainabilitas 
(kemampuan untuk dipelihara). Tindakan ini 
juga memungkinkan sistem untuk memenuhi 
persyaratan pemakai yang sebelumnya tidak 
dikenal. Ketika membuat perubahan 
substansial modul apapun, petugas 
pemeliharaan juga menggunakan kesempatan 
untuk meng-upgrade kode, mengganti cabang-
cabang yang kadaluwarsa, memperbaiki 
kesalahan, dan mengembangkan dokumentasi. 
Sebagai contoh, kegiatan pemeliharaan ini 
dapat berbentuk perekayasaan ulang atau 
restrukturisasi sistem informasi, penulisan 
ulang dokumentasi, pengubahan format dan 
isi laporan, penentuan logika pemrosesan 
yang lebih efisien, dan pengembangan 
efisiensi pengoperasian perangkat. 

 
4) Pemeliharaan Preventif 

Pemeliharaan Preventif terdiri atas 
inspeksi periodik dan pemeriksaan sistem 
untuk mengungkap dan mengantisipasi 
permasalahan. Karena personil pemeliharaan 
sistem bekerja dalam sistem ini, mereka 
seringkali menemukan kesalahan yang 
menandakan permasalahan potensial. 
Sementara tidak memerlukan tindakan segera, 
kesalahan ini bila tidak dikoreksi di tingkat 
awal, jelas sekali akan mempengaruhi baik 
fungsi sistem maupun kemampuan untuk 
memeliharanya dalam waktu dekat. 
 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
 Berdasarkan perancangan dan 
pengujian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1) Berhasil dibangunnya Sistem Informasi 

Presensi Perkuliahan (SIMPRESKUL) 
berbasis web dengan media identifikasi 
data menggunakan RFID reader dan kartu 
RFID 

2) Jarak identifikasi RFID reader maksimal 8 
cm dengan kecepatan identifikasi 1 detik. 
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b. Saran 
 Beberapa hal yang direkomendasikan 
untuk pengembangan sistem presensi lebih 
lanjut adalah: 
1) Disarankan melakukan integrasi antara 

Sistem Informasi Presensi Perkuliahan 
(SIMPRESKUL) dengan e-Learning. 

2) Pengembangan selanjutnya pada Sistem 
Informasi Presensi Perkuliahan 
(SIMPRESKUL) ini dapat dilakukan 
dengan dapat lebih meningkatkan 
efisiensi maupun efektifitas dari sistem 
hardware. 
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